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‘IDDAHDAN IHDAD DALAM FIKIH MADZHAB SYAFTI’I

A. Latar Belakang Lahirnya Madzhab Syafi’i

1.

Sejarah Imam Syafi’i

Nama asli dari Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris. Nama
panggilannya adalah Abu Abdillah. Beliau lahir di Gaza, bagian selatan
dari Palestina pada tahun 150 H, pertengahan abad kedua Hijriyah.*°

Berdasarkan pendapat yang paling shahih, Imam Syafi’i dilahirkan
di Gaza yang termasuk daerah Syam pada tahun 150 Hijriyah tepat pada
tahun dimana Imam Abu Hanifah an-Nu’man meninggal.

Ayahnya meninggal dalam usia muda, sehingga Muhammad bin
Idris asy-Syafi’i menjadi yatim dalam asuhan ibunya. Karena ibunya
khawatir terlantar, maka Imam Syafi’i akhirnya diajak ibunya pindah ke
kampung halaman ibunya di Makkah supaya dia dapat tumbuh di sana.
Pada waktu pindah itu, Imam Syafi’i baru berumur dua tahun.

Di Makkah inilah Imam Syafi’i mulai menimba ilmunya. Setelah
itu, beliau pindah ke Madinah, ke Baghdad dua kali, dan akhirnya
menetap di Mesir. Beliau tiba di Mesir pada tahun 199 Hijriyah dan

menetap di sana sampai akhir hayatnya.!

30 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1994),

13.

31 Masturi Irham dan Asmu’i Taman, 60 Biografi Ulama Salaf; (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014),

357.

18



19

Nenek moyang Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris bin Abbas
bin Utsman bin Syafi’i bin Saib bin Abu Yazid bin Hasyim bin Abdul
Muthalib bin Abdul Manaf bin Qushai. Abdul Manaf bin Qushai yang
menjadi nenek moyang ke-9 dari Imam Syafi’i adalah Abdul Manaf bin
Qushai nenek moyang ke-4 dari Nabi Muhammad SAW. Sedangkan dari
pihak ibunya adalah Fatimah binti Abdullah bin Hasan bin Husein bin Ali
bin Abi Thalib. Ibu Imam Syafi’i adalah cucu dari cucu Ali bin Abi
Thalib, menantu dan sahabat Nabi Muhammad SAW yang terkenal.

Saat di Makkah, beliau benar-benar menghabiskan masa mudanya
untuk menuntut ilmu pengetahuan, khususnya yang bertalian dengan
agama Islam sesuai dengan kebiasaan anak-anak kaum Muslimin ketika
itu.3?

Pada seperempat terakhir abad Il Hijriyah tepatnya pada tahun 170
Hijriyah, Imam Syafi’i berangkat menimba ilmunya ke Kota Madinah,
dimana di sana terdapat seorang ulama yang terkenal dengan julukan
“Imam Darul Hijrah”, yakni Imam Malik bin Anas (pendiri Madzhab
Maliki). Selama 2 tahun pun Imam Syafi’i menimba ilmu kepada Imam
Malik dan diberi kepercayaan untuk mengajar muridnya juga.*?

Setelah 2 tahun menetap di Madinah, Imam Syafi’i berangkat ke

Iraq (Kuffah dan Baghdad), dimana beliau bermaksud menambah ilmu

32 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan ..., 15.
33 Ibid., 20.
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dan untuk menemui ulama-ulama ahli hadits atau ahli fikih yang
menyebar ketika itu di Iraq dan Persia (Iran).

Sesampainya di Kuffah, beliau menemui ulama-ulama sahabat
almarhum Imam Abu Hanifah, yaitu guru besar Abu Yusuf dan
Muhammad bin Hasan. Dengan dua guru besar ini, Imam Syafi’i sering
bertukar pendapat mengenai pengetahuan agama. Dalam kesempatan ini,
Imam Syafi’i mengetahui aliran-aliran (cara-cara) fikih dalam Madzhab
Hanafi yang berbeda dengan aliran fikih dalam Madzhab Maliki. Bila
Madzhab Imam Malik dinamakan golongan Ahli Hadjts, Madzhab Imam
Abu Hanifah dinamakan golongan AA/i Ra’yu (Ahli Pendapat). Dari
kedua golongan ini, Imam Syafi’i dapat mendalami dan menganalisa cara-
cara yang dipakai kedua Imam tersebut. Tidak lama setelah itu, beliaupun
melanjutkan pengembaraan ke Persia (Iran), Turki, kemudian Palestina,
dimana beliau menjumpai ulama-ulama baik 7abi’in atau 7abi’-Tabi’in.
dan setelah dua tahun menimba ilmu dari Persia, Turki, dan Pelastina,
Imam Syafi’i kembali ke Madinah dan berguru lagi kepada Imam Malik.
Imam Malik pun sangat kagum dengan bertambahnya ilmu Imam Syafi’i
yang sudah melebihinya. Imam Malik pun memberi izin kepada Imam
Syafi’i untuk memberi fatwa sendiri dalam ilmu fikih dan tidak atas dasar

aliran Imam Malik maupun Imam Hanafi. Dan Imam Syafi’i terus



21

menemani Imam Malik hingga pada tahun 179 Hijriyah Imam Malik
meninggal dunia.?*

Setelah Imam Malik wafat, Imam Syafi’i pergi ke Yaman. Di sana
beliau berguru kepada Syeikh Yahya bin Husein, seorang ulama besar di
Kota Shan’a ketika itu. Di sana pula beliau menduduki posisi penting,
yaitu menjadi Wali daerah Najran. Ketika menjabat sebagai Kepala
Daerah pun beliau terkenal disayang oleh rakyat karena adil dan
pemurahnya beliau. Namun, tidak lama kemudian beliau menghadapi
deraan cobaan sebuah fitnah karena telah menyebar faham syi’ah di
Yaman, dimana faham syi’ah sangat membenci kekhalifahan Harun ar-
Rasyid. Dalam kondisi ini, Imam Syafi’i sempat ditahan dan dibawa ke
Baghdad untuk diadili oleh Khalifah Harun ar-Rasyid.*

Setelah terbebas dari tuduhan fitnah tersebut, Imam Syafi’i kembali
ke kampung asalnya yaitu Makkah. Beliau disambut oleh rakyat Makkah
karena kemasyhurannya yang sudah terdengar ke penjuru daerah. Kurang
lebih selama 17 tahun beliau bertempat tinggal di Makkah, dan beliau
menyebarkan ilmu-ilmu agama kepada kaum Muslimin, baik yang
menetap, maupun yang setiap tahun datang untuk ibadah haji.

Setelah menetap lama di Makkah, Imam Syafi’i tergerak untuk

mengembara lagi ke Baghdad. Pada kesempatan ini, beliau membuat

3 1bid., 25.

35 Muhammad Ibrahin al-Fayyumi, /mam Syati’i Pelopor Fikih dan Sastra, Alih Bahasa Misbakhul
Khaer, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), 5.
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sejarah, yaitu membentuk madzhab tersendiri yang kemudian dinamakan
“Madzhab Syafi’i”.3

Selama menghabiskan waktunya di Baghdad, Imam Syafi’i
mengarang kitab yang berjudul “Ar-Risalah”, sebuah kitab ilmu usul fikih
pertama di dunia. Ilmu usul fikih ini adalah suatu ilmu yang dijadikan
pedoman dalam menggali hukum-hukum fikih dari al-Qur’an dan Hadis.
Ketika Imam Syafi’i berada di Iraq, fatwanya dinamakan “al-Qaul al-
Qadini” (fatwa lama), sedangkan ketika beliau berada di Mesir, fatwanya
dinamakan “al-Qaul al-Jadid’ (fatwa baru).?’

Bulan syawal tahun 198 Hijriyah, Imam Syafi’i pindah ke Mesir.
Imam Syafi’i tinggal di Mesir selama 6 tahun. Beliau mengemban
madzhabnya dengan lisan maupun tulisan, serta mengarang banyak sekali
kitab-kitab. Pada suatu sore di akhir bulan Rajab, Imam Syafi’i meninggal
dunia. Beliau meninggal dunia pada tahun 204 Hijriyah dan dimakamkan

di Mesir.?®

2. Sejarah Perkembangan Madzhab Syafi’i

Dalam kepustakaan hukum Islam, Imam Syafi’i disebut sebagai
Master Architect (Arsitek Agung) sumber-sumber hukum Islam, karena
beliaulah ahli hukum Islam pertama yang menyusun ilmu us/ al-figh

(Ushul Fikih).%

36 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan ..., 31.

37 Ibid.

38 Ibid., 34.
39 Ahmad Ash-Shurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab, (Jakarta: AMZAH, 2013),

234.
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Imam Syafi’i mendirikan madzhabnya ketika beliau sedang berada
di Baghdad. Beliau memperkenalkan ilmu-ilmunya di sana dan sukses
besar. Bahkan, beliau memiliki beberapa murid yang senantiasa
menginginkan kebersamaan yang lebih lama dengan Imam Syafi’i.
Kesetiaan murid-muridnya terbukti dari tindakan menyebarluaskan fikih
madzhab Syafi’i di Baghdad setelah Imam Syafi’i pergi ke Mesir. Seperti
Ahmad bin Hanbal dan Abu Tsaur (sebelum mereka membentuk
madzhabnya masing-masing), serta al-Za’farani dan al-Karabisi, mereka
cukup dikenal jasanya dalam meriwayatkan fikih madzhab Syafi’i yang
mereka pelajari di Baghdad (Qau/ Qadim).*°

Pada tahun 198 Hijriyyah Imam Syafi’i pergi ke Mesir, dan
mengembangkan ajaran madzhabnya di sana. Walaupun beliau
mengembangkan madzhabnya dengan waktu yang relatif pendek, yaitu 6
tahun saja, tetapi pengembangannya sangatlah berarti. Beliau senantiasa
menyibukkan dirinya dalam kegiatan-kegiatan produktif yang
menghasilkan temuan ilmu dan istinbath hukum baru. Sehingga dengan
berbagai pertimbangan, Imam Syafi’i meninggalkan beberapa pendapat
lama yang telah dikemukakan di Baghdad dan mengubahnya dengan
fatwa yang baru. Pendapat-pendapat baru ini biasa disebut dengan Qau/

Jadid*!

40 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Madzhab Syafi’i, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), 48.

41 1bid., 50.
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Pada awal perkembangan, madzhab ini terbagi menjadi dua
kelompok. Seperti yang telah dijelaskan di atas, yaitu gau/ gadim yang
dikeluarkan Imam Syafi’i di Baghdad dan gaul jadid yang dikeluarkan di
Mesir. Dan ini menimbulkan berbagai corak perbedaan pendapat. Tetapi
hal ini tidak berlangsung lama, dikarenakan para ilmuan sudah banyak
yang melakukan perjalanan (z74/ah) untuk menuntut ilmu. Dan dengan
perjalanan antar kota ini, tokoh-tokoh yang melakukan pengembangan
madzhab, baik tokoh gau/ gadim maupun tokoh gaul jadid, bertemu dan
saling bertukar ilmu. Bahkan beberapa murid yang mempelajari gaul jadid
di Mesir kemudian menetap di Baghdad dan berhubungan dengan para
penerus Imam Syafi’i di pusat pengembangan gau/ gadim. Dengan begitu,
riwayat gaul gadim dan qgaul jadid membentuk himpunan besar madzhab
Syafi’i.*?

Proses perpaduan kedua kelompok gau/ juga dilakukan dalam
penulisan kitab-kitab. Secara umum, fatwa-fatwa gau/ jadid-lah yang
harus diamalkan karena gaul jadid-lah yang lebih sahih dan dianggap sah
sebagai madzhab Syafi’i. Sebab pada prinsipnya semua fatwa gaul gadim
yang bertentangan dengan qaul/ jadid telah ditinggalkan dan tidak dapat
dipandang lagi sebagai madzhab Syafi’i.*

Periode selanjutnya yaitu setelah meninggalnya Imam Syafi’i

sampai dengan abad ketujuh. Para murid dan penerus Imam Syafi’i dari

2 1bid., 225.

+ Ibid.
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berbagai generasi (thabagat) yang sudah menacapai derjat ijtihad dalam
keilmuannya terus melakukan istinbat hukum untuk masalah-masalah
yang ada saat itu. Mereka juga melakukan peninjauan ulang terhadap
fatwa-fatwa gurunya. Dalil-dalil yang mendukung setiap fatwa diperiksa
kembali untuk diuji kekuatannya.

Mereka inilah yang kemudian memainkan peran penting dalam
melengkapi dan menyebarkan madzhab Syafi’i sehingga ia dapat hidup
berdampingan dengan madzhab-madzhab lain di hampir seluruh wilayah
Islam. Selain melakukan kegiatan istinbat, kajian, dan diskusi antar
sesama atau antara mereka dengan ulama madzhab lain, mereka juga
banyak menghasilkan karya tulis. Hampir setiap ulama terkemuka
menuangkan ilmunya dalam berbagai tulisan, risalah, matan, mukhtasar,
ataupun syarh sesuai dengan metode penulisan yang berkembang pada
masa itu. Dengan demikian, semakin lama semakin kayalah madzhab
Syafi’i dengan kitab-kitab.**

Dengan demikian, pada periode ini madzhab Syafi’i mencapai
tingkat kesempurnaan. Kini madzhab ini telah tegak dengan kokoh dan
siap menjawab tantangan masa sekarang dan masa yang akan datang.
Madzhab Syafi’i sekarang diikuti di Mesir, Palestina, Libanon, Irak,
India, Syria, Filipina, Malaysia, dan Indonesia.

3. Karakteristik Fikih Madzhab Syafi’i

#1bid., 55.
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a. Metode /Istinbat Hukum
Pemikiran fikih madzhab ini diawali oleh Imam Syafi’i.
keunggulan Imam Syafi’i sebagai ulama fikih, ulus fikih, dan hadis di
zamannya diakui oleh ulama sezamannya. Sebagai orang yang hidup
di zaman meruncingnya pertentangan antara aliran ah/u al-hadits dan
ahlu ar-ra’yi, Imam Syafi’i berusaha untuk mendekatkan pandangan
kedua aliran ini. Maka dari itu, beliau belajar kepada Imam Malik
sebagai tokoh ahlu al-hadits dan Imam Muhammad bin Hasan asy-
Syaibani (salah satu murid Imam Hanafi yang terkenal) sebagai ah/u
ar-ra’yi.®
Imam Syafi’i merupakan imam ketiga dari empat madzhab.
Dalam menetapkan hukum Islam, Imam Syafi’i memiliki empat kaidah
ijtihad, yaitu:
1) Al-Qur’an
Dalam pengambilan hukum pertama, Imam Syafi’i
menggunakan al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan penerang untuk
yang halal dan yang haram, menjanjikan balasan, surga bagi yang
taat dan neraka bagi yang durhaka, serta memberikan kisah-kisah
umat terdahulu. Semua yang diturunkan Allah SWT dalam al-
Qur’an adalah Auwjjah (dalil) dan rahmat. Orang yang berilmu

adalah orang yang mengetahui al-Qur’an, sedangkan orang jahil

4 Abdurrahman Asy-Syarqawi, Riwayat Sembilan Imam Figih, Alih Bahasa H. M. H. al Hamid al-
Husaini, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), 368.
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adalah yang tidak mengetahuinya. Oleh karena itu, setiap
penuntut ilmu perlu berupaya keras untuk menguasai ilmu-ilmu
al-Qur’an, baik yang diperoleh dari nas (penegasan ungkapan)
maupun melalui istinbat (penggalian hukum).*¢

Hadis

Apabila di dalam al-Qur’an tidak ditemukan dalil yang
dicari, maka Imam Syafi’i menggunakan Hadis (Sunnah).
Dengan pendidikan yang diperoleh Imam Syafi’i dari kalangan
ahlu al-hadits, beliau sangat berpegang kuat pada hadis sebagai
dalil hukum. Beliau mendukung ke-Aujjah-an Sunnah, sehingga
ia mendapat gelar Nashir al-Sunnah (Pembela Sunnah) ketika
berada di Baghdad.

Dengan mengambil sikap menengah di antara ah/u ar-ra’yi
dan ahlu al-hadits, beliau memberikan batasn-batasan yang jelas
tentang hakikat Sunnah dan menetapkan persyaratan yang harus
dipenuhi agar suatu riwayat dapat diterima.*’
ljma’

Masalah-masalah yang tidak diatur secara tegas dalam al-
Qur’an dan Hadis, hukum harus dicari melalui ijma’. [jma’yang

dipakai Imam Syafi’i sebagai dalil hukum adalah 7jma’ yang

46 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,

1997), 131.

47 Ahmad Ash-Shurbasi, Sejarah dan Biografi ..., 240.
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disandarkan kepada nas atau landasan riwayat dari Rasulullah
SAW. [jma’yang dijadikan dalil hukum adalah 7jma’sahabat.

Imam Syafi’i menyepakati ijma’ sebagai hujjah.
Kedudukan ijma’ sebagai hujjah adalah setelah al-Qur’an dan
Hadis. Sehingga jjma’ yang menyelisihi al-Qur’an dan Hadis
bukan merupakan Aujjah dan pada kenyataannya tidak mungkin
ada fjjma’yang menyelisihi al-Qur’an dan Hadis.*®

4) Qiyas

Imam Syafi’i menetapkan giyas sebagai salah satu sumber
hukum Islam untuk mengetahui tafsiran hukum al-Qur’an dan
Hadis yang tidak ada nas pasti. Qiyvas sudah banyak yang
memakai sebagai sumber hukum sebelum Imam Syafi’i, namun
belum ada rumusan yang jelas tentang hakikat, batas-batas, dan
kedudukannya sebagai dalil. Imam Syafi’i-lah yang pertama kali
memberikan bentuk, batasan, syarat, dan berbagai ketentuan
serta posisi yang jelas bagi giyas dalam deretan dalil-dalil
hukum.*® Sebagai dalil penggunaan giyas, Imam Syafi’i
mendasarkan pada firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat an-

Nisa’ayat 59 berikut ini:

48 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan ..., 131.
4 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum ..., 65.
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”°
Imam Syafi’i menjelaskan bahwa maksud “kembalikanlah
ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya)” itu adalah
giyas-kanlah kepada salah satu dari al-Qur’an atau Sunnah.”!
b. Kitab-Kitab Otoritatif Madzhab Syafi’i
Kitab-kitab fikih madzhab Syafi’i saat ini telah beredar di
berbagai negara dunia, diantaranya adalah sebagai berikut:
o Al-Umm
o Al-Muhadzab
o Al-Hawi Al-Kabir
e  Minhaj ath-Tholibin
o  Mughni AI-Muhtaj

e Hasyiyah I’anah Ath-Tholibin

30 Departeman Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 87.
5! Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan ..., 132.
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Dan masih banyak kitab-kitab fikih madzhab Syafi’i lainnya
yang sudah disebar murid-murid Imam Syafi’i di berbagai negara.>?
B. ‘Iddah dalam Fikih Madzhab Syafi’i
1. Dasar Hukum ‘/ddah
Perempuan yang telah berpisah dari suaminya, baik karena cerai
ataupun wafat, harus ber-iddah. Karena dalam al-Qur’an telah dijelaskan

dalam surat ath-Thalaq ayat 1 berikut ini.

B, o4 20 sz S w0 z2 &
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat

(menghadapi) ‘iddah-nya (yang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah
itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu ...”>?

Perempuan yang sedang melaksanakan masa ‘ddah haruslah
menunggu dalam waktu tertentu yang telah ditentukan lamanya.

2. Pengertian dan Pembagian ‘/ddah

Secara bahasa ‘ddah diambil dari kata ‘adad (s4¢) yang artinya

menghitung atau hitungan.®* ‘Iddah menurut syara’ adalah masa
menunggunya perempuan (istri) untuk mengetahui kesucian rahimnya dari

hamil atau untuk ibadah dan karena menunjukkan rasa sedih atas

52 Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedia Hukum Islam,

53 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara
Kudus, t.t.), 558.

3% Muhammad ad-Dusuki, al-Ahwal ash-Shakhsyyah i al-Madzhabi asy-Syafi’i, (Kairo: Dar as-
Salam, 2011), 230.
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meninggalnya suami. Pada dasarnya ‘iddah dilakukan untuk menjaga tidak
terjadinya percampuran nasab.>’

‘lddah diharuskan bagi perempuan-perempuan yang telah dicerai
oleh suaminya, baik cerai mati atau cerai hidup, untuk meyakinkan
kosongnya rahim dari kandungan. Jika rahim perempuan tersebut berisi
sel yang akan menjadi anak, maka dalam masa ‘%ddah inilah tanda-
tandanya terlihat. Maka dari itu, perempuan yang telah dicerai harus
menunggu dalam waktu yang telah ditentukan. Jika ia menikah lagi dalam
masa ‘“ddah-nya, pastinya akan bercampur di dalam rahimnya dua macam
sel (mani), sel dari suami pertama, dan sel dari suami kedua. Apabila anak
tersebut lahir, maka akan tidak tentu nasabnya. Dalam hal ini tidak
dibenarkan dalam Islam.>®

Menurut madzhab Syafi’i, ‘“ddah ada bermacam-macam karena
sebab-musababnya. Dalam hal ini terdapat 4 macam ‘%ddah menurut sebab
masing-masing.

a. ‘Iddah Cerai
Yang dimaksud dengan ‘“ddah cerai adalah ‘“ddah-nya
perempuan yang telah dicerai/ ditalak suaminya. Perempuan-

perempuan yang dalam kondisi ‘7ddah cerai ini ada 3 kondisi.

55 Abu Bakar Ustman bin Muhammad Shattha al-Dimyathi, Hashiyah I’anah ath Thalibin, Juz 111,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2002), 60.

56 Ibnu Mas’id dan Zainal Abidin S., Figih Madzhab Syafi’i: Muamalat, Munakahat, Jinayat, Jilid
2, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 372.
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1) Perempuan yang telah berhubungan suami istri dan belum putus
masa haidnya (belum menopause). Perempuan ini memiliki masa
‘iddah tiga kali guru’>’ Seperti yang telah diterangkan dalam al-

Qur’an pada surat al/-Baqgarah ayat 228 berikut ini.

b gl2 G pritg of 4 02 3 58 488 el g 2ds ol
VRS (= w}i &’3 ol ueﬁ\w‘ 3

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quruy. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhir...”>3

Menurut madzhab Syafi’i, guru’yang dimaksud di sini adalah masa
suci seorang perempuan. Alasannya ada beberapa, diantaranya
adalah sebagai berikut.

Pertama, dalam tata bahasa Arab jika suatu kata yang menunjukkan

pengertian bilangan menggunakan huruf “fa (3)” sebagai tanda
mu’annats (feminin), seperti kata tsalatsah (4) bukan tsalats

(&), maka kata yang ditunjuk oleh bilangan itu biasanya mestilah

mudzakkar (maskulin). Berdasarkan ketentuan ini, maka kata quru’

pastilah berarti mudzakkar karena al-Qur’an menggunakan kata

tsalatsah () bukan tsalats (&) sebelum kata guru’. Oleh

57 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, A/-Hawi Al-Kabir, Juz IX, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Tlmiyah, 2009), 164.

58 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 36.
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karena itu, gquru’ diartikan sebagai ath-thuhru ( ¢k))) yang berarti

suci dan jenis mudzakkar, bukan al-haidah (.2.*') yang berarti haid

yang berjenis mu’annats.>®
Kedua, Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat ath-Thalag

ayat 1 berikut ini:

Pl

&2 200 s > = -5 39 %
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.. maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) ‘iddah-nya (yang wajar) ...”5°

13

Kalimat “/iiddatihinna’ pada ayat di atas diartikan dengan “pada
waktu ‘iddah’, berdasarkan Qiyas (analogi) kepada pengertian
kalimat “// yaum al-qiyamah’ pada surat al-Anbiya’ayat 47 berikut
ini:

AT 1 el o) Bl il 555

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat
”61

Pada ayat 1 surat ath-Thalag di atas menjelaskan agar talak

dijatuhkan pada waktunya. Karena yang diperintahkan talak

% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Alih Bahasa Abdul Hayyie al-Kattani, Jilid 9,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), 540.

0 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 558.

61 Thid., 326.
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dijatuhkan pada masa suci, maka tentulah yang dimaksud dengan

guru’ adalah masa suci.5?
Ketiga, tujuan menjadikan masa suci sebagai waktu untuk
menjatuhkan talak adalah agar perempuan tidak menderita karena
terlalu lama dalam masa ‘/ddah-nya. Tujuan ini dapat dicapai jika
quru’ diartikan dengan masa suci, bukan masa haid.®

2) Perempuan yang telah berhubungan suami istri dan telah putus
masa haidnya (menopause) dan perempuan yang telah berhubungan
suami istri, sedangkan ia belum pernah haid (belum baligh). Kedua
kondisi ini mewajibkan perempuan tersebut menjalani masa ‘“iddah

selama 3 bulan lamanya.%* Dalam al-Qur’an telah dijelaskan dalam

surat ath-Thalaq ayat 4 berikut ini.

o1 Ul E,:aé;

“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang
masa ‘iddah-nya), maka masa ‘iddah mereka adalah tiga bulan; dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid...”

3) Perempuan yang belum digauli (berhubungan suami istri).

Perempuan dalam kondisi ini tidak ada <%ddah baginya.®® Seperti

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat: Khitbah,
Nikah, dan Talak, Alih Bahasa Abdul Majid Khon, (Jakarta: AMZAH, 2011), 325.

6 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam ..., 541.

4 Abu Bakar ‘Utsman bin Muhammad Shattha al-Dimyathi, Hashiyah [’anah ..., 66.
65 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 558.

% Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, A/-Hawi Al-Kabir, 217.
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firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat a/-Ahzab ayat 49 sudah

dijelaskan sebagai berikut.

;;..

giji;jusyw&w *c@}ﬁ\(’;.’;;‘é—,;bf\}i;\ AP
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib
atas mereka ‘/ddahbagimu yang kamu minta menyempurnakan...”®’

b. ‘/ddah Hamil
Jika seorang perempuan bercerai dengan suaminya dalam
keadaan hamil, maka masa ‘7ddahyang harus dijalankan adalah sampai
perempuan itu melahirkan.®® Dalam al-Qur’an surat ath-Thalaq ayat 4

sudah dijelaskan sebagai berikut.

£20
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2
“... Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘ iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang
-siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya.”®’

c. ‘Iddah W afat

Jika seorang perempuan yang suaminya meninggal dunia, maka

ia wajib ber- iddah selama 4 bulan 10 hari lamanya. Sebagaimana

dalam al-Qur’an surat a/-Baqgarah ayat 234 berikut ini:

7 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 424.
%8 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, A/-Hawi Al-Kabir, 189.
% Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 558.
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035355 &= O35 Gl

o1 U
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan  istri-istri  (hendaklah  para isteri itu)

menangguhkan dirinya (ber-"iddah) empat bulan sepuluh
hari...””°

Ayat di atas ditujukan untuk perempuan yang wafat suaminya,
baik sudah berhubungan suami istri maupun belum, atau masih kecil
(belum baligh), sudah menopause, maupun masih dalam masa haid.
Karena ‘ddah yang dilakukan perempuan dalam kondisi ini
diperuntukkan berkabung atas hilangnya kenikmatan pernikahan
akibat wafatnya suami. Maka dari itu wajiblah ‘7ddah bagi perempuan
yang wafat suaminya.”!

d. ‘“Iddah Wanita yang Hilang Suaminya

Hilang yang dimaksud di sini adalah kepergian yang tidak
diketahui keberadaannya, apakah suaminya masih hidup sehingga
dapat diperkirakan kedatangannya, atau dia sudah meninggal dunia,
atau dia hilang dalam kebinasaan, atau hilang akibat peperangan,
tenggelamnya perahu, atau dalam perkara lainnya yang sejenis.”?

Apabila ada seorang perempuan yang kehilangan suami dan tidak
diketahui tempat suaminya berada seperti yang disebut di atas, maka

ia wajib menunggu 4 tahun lamanya. Sesudah itu, ia ber- iddah selama

" Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim..., 38.
7 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, A/-Hawi Al-Kabir, 234.
2 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam ..., 550.
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4 bulan 10 hari lamanya.”® Seperti dalam riwayat dari Umar r.a. berikut
ini:

ol e G0 b L30T ey S8 b W 108 U & o ad 22
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“Dari Umar r.a. ia berkata, “Barangsiapa yang kehilangan

suaminya dan ia tidak mengetahui di mana dia, sesungguhnya

perempuan itu wajib menunggu empat tahun, kemudian

hendaklah ia ber-‘iddah empat bulan sepuluh hari, barulah ia

boleh menikah.” (HR. Malik)

Berdasarkan riwayat Umar r.a. di atas, perempuan-perempuan
yang kehilangan suami harus menunggu selama 4 tahun dan ber- iddah
selama 4 bulan 10 hari, terhitung sejak ia mengajukan pengaduan

kepada hakim.”

Ada macam-macam ‘ddah menurut madzhab Syafi’i seperti yang

telah dijelaskan di atas, lebih ringkasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Macam-Macam ‘Iddah Lamanya Masa ‘/ddah

Perempuan Cerai Baligh dan | 3 kali quru’ (suci)

belum menopause

Perempuan Cerai menopause | 3 bulan

atau belum Baligh

Perempuan cerai yang belum | Tidak ada ‘/ddah

berhubungan suami-istri

3 Ibnu Mas’

ud dan Zainal Abidin S., Figih Madzhab Syafi’i ..., 375.

74 1bid., 376.
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Perempuan yang meninggal | 4 bulan 10 hari

suaminya

Perempuan hamil Sampai ia melahirkan

Perempuan  yang  hilang | Menunggu sampai 4 tahun, setelah
suaminya tidak ada kabar maka ia ber- ‘iddah

selama 4 bulan 10 hari

Tabel 2.1 Macam-Macam ‘/ddah Madzhab Syafi’i

3. Hikmah dan Alasan-Alasan Wajibnya ‘/ddah
Diantara hikmah ‘ddah dari perceraian adalah sebagai berikut:

a. Tidak adanya percampuran nasab, karena dengan ber- 7ddah seorang
perempuan dapat mengetahui kesucian atau kebebasan rahimnya dari
kehamilan;

b. Laki-laki memiliki kesempatan untuk berpikir ulang tentang apa yang
telah ia perbuat (bercerai), apakah tindakan yang ia lakukan sudah
benar atau sebaliknya;

c. Dan lebih jauh lagi, ‘“ddah dapat digunakan baik suami atau istri yang
telah berpisah untuk berpikir rujuk kembali.”>

d. Memberi kesempatan untuk seorang perempuan yang wafat suaminya
untuk menenangkan diri secara psikologis, terlebih bila memiliki anak.

Adapun hikmah dari ‘/ddah karena kematian suami adalah untuk

menunjukkan rasa sedih atas wafatnya suami.”®

7> Muhammad ad-Dusuki, al-AhAwal ash-Shakhsyyah ..., 230.
7 Tbid., 231.
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‘Iddah diwajibkan karena alasan-alasan berikut ini:

a. Wafatnya suami dari pernikahan dengan akad yang sahil;

b. Putusnya pernikahan karena cerai setelah berhubungan badan dari

pernikahan dengan akad yang sahibh;

c. Terpisah karena kematian, setelah benar-benar berhubungan badan

dalam pernikahan yang fasid atau shubhah.”’

C. Ihdad dalam Fikih Madzhab Syafi’i

1.

Dasar Hukum ZAhdad
Selain keharusan ber- 7ddah, seorang perempuan yang ditinggal
mati oleh suaminya berkewajiban untuk ber-7iidad. Sebagaimana dalam

firman Allah SWT surat a/-Bagarah ayat 234 berikut ini:

-
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“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan
dirinya (ber’iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila
telah habis ’‘iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali)
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”’8

Dari ayat di atas, dapat dilihat bahwa seorang perempuan yang

ditinggal mati oleh suaminya diwajibkan untuk ber- ‘/ddah selama 4 bulan

7 Tbid.

8 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 38.
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10 hari. Hal ini juga sekaligus diwajibkan ber-iAdadpula selama menjalani
masa ‘7ddah.
2. Pengertian dan Pembagian /hdad

Ihdad menurut bahasa artinya adalah dilarang untuk berhias.
Sedangkan menurut istilah, /4dad adalah meninggalkan segala kebiasaan
berhias yang dilakukan oleh perempuan, seperti memakai wangi-wangian
(parfum), celak, sutera, perhiasan, dan semacamnya. Perhiasan yang
dimaksud di sini adalah segala hiasan yang dipakai di badan perempuan
tersebut. Tetapi tidak ada larang bagi seorang perempuan yang sedang
menjalani 7hdad untuk menghias rumah dengan dekorasi tertentu.”

Adapun hadis yang menerangkan larangan ini adalah sebagai berikut:

}&S«j /TC//;T.V‘_;&%}Q;;)‘))Ud}BW&Gf\M ” JU vle‘\.\l&m\
ng;jo’}/ \3;‘5;&.19 5 EMY}WuyY\U«”a/”"MYJ
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“Hasan bin al-Rabi’ bercerita pada kami bahwa Ibnu Idris bercerita
pada kita dari Hisyam yang dari Hafsah dari Ummi ‘Athiyyah,
bahwasannya Rasulullah SAW pernah bersabda: “Janganlah
seorang perempuan berkabung atas kepergian mayit melebihi 3 hari
kecuali berkabung atas kepergian suaminya, yakni 4 bulan 10 hari.
Dan janganlah ia memakai pakaian yang dicelup kecuali pakaian
yang membalut (pakaian sehari-hari), jangan bercelak, jangan
memakai wangi-wangian kecuali ketika bersuci (dengan
menggunakan) sedikit gust atau adhfar (sejenis kayu yang berbau
harum).” (HR. Muslim)?3°

5 s

" 1bid., 239.

80 Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburiy, Sahi Muslim, Hadis Nomor 938, (Arab
Saudi: Dar al-Mughni, 1998), 799.



41

Hadis di atas menerangkan bahwa tidak boleh bagi seorang
perempuan berkabung (7hdad) atas kematian melebihi 3 hari, kecuali
untuk suaminya. Hadis di atas juga menyebutkan “ddahbagi perempuan
yang suaminya wafat ialah 4 bulan 10 hari.

Dalam masa berkabung, tidak ada pakaian khusus yang harus
dikenakan perempuan. Tetapi sebaiknya ia meninggalkan pakaian-
pakaian yang menunjukkan hiasan. Meninggalkan berhias bukan berarti
meninggalkan kebersihan badan. Untuk perempuan yang sedang
menjalani masa ‘iddah sebaiknya tetap menjaga kebersihan badan dan
sekitarnya, seperti mandi teratur, memotong kuku, menyisir rambut, dan
memakai wangi-wangian hanya untuk menghilangkan bau saja.®!

Dalam madzhab Syafi’i seorang perempuan yang sedang dalam

masa 7hdad ia diperbolehkan untuk keluar rumah di waktu siang hari

untuk suatu keperluan (4>~ ¢L22)). Akan tetapi ia tidak diperbolehkan

sampai malam.??
Menurut madzhab Syafi’i, ada beberapa perempuan yang wajib
melaksanakan iAdad, diantaranya adalah:®3
a. Qabla Dukhul/ Ba’da Dukhul
Perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, baik sudah

berhubungan suami istri (ba’da dukhul) maupun belum (qgabla

8 Muhammad ad-Dusuki, al-Ahwal ash-Shakhsyyah ..., 239.

82 Abu Ishaq Ibrahim asy-Syirazi, Tanbihu f7 Fighu asy-Syati’7, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, t.t.) 201.

8 [bid., 241.
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dukhul) wajib ber-ihdad. Karena melakukan 7hdad adalah salah satu
bentuk penghormatan atas meninggalnya suami.

b. Masih kecil/ sudah Baligh
Masa berkabung bagi kematian suami adalah khusus untuk istri yang
dinikahi dengan akad yang safih, baik masih kecil ataupun sudah
baligh. Karena orang yang bukan mukallafsama dengan orang yang
mukallaf dalam segi menjauhi perkara-perkara yang diharamkan,
seperti minuman keras dan zina. Hanya saja kedua kategori ini
berbeda dalam dosa, maka sama dengan masa berkabung.

c. Merdeka/ Budak

d. Muslim/ Ahli Kitab (Kafir Kitabiyah)

Seperti dalam hadis nabi yang diriwayatkan dari Aisyah berikut ini:

g Jo ) oo G5 e 2 T el 1y 82 Y
“Tidak halal bagi perempuan yang beriman dengan Allah dan hari
kiamat untuk berkabung atas kematian seseorang yang melebihi 3
hari, kecuali bagi kematian suaminya.”8*

Tetap diwajibkan ber-7idad bagi perempuan kitabiyah. Hal ini
dikarenakan dalam memandang lafadl &\ %.§ tidak dianggap sebuah
pengecualian atas kafir kitabiyah, melainkan untuk menggairahkan

dalam khitab hukum. Pada dasarnya, khitab hukum ditujukan pada

orang mukmin, namun hak kafir kitabiyah dalam pernikahan

8 Imam Abu al-Husain Muslim, Sahih Muslim, Hadis Nomor 1491, 799.
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disamakan dengan perempuan muslim seperti nafkah dan tempat

tinggal.®

Menurut madzhab Syafi’i, tidak ada keharusan berkabung bagi
perempuan yang dicerai oleh suaminya, hanya diperbolehkan saja.
Dengan alasan karena suami telah menyakiti istri dengan
menceraikannya, maka ia tidak harus menunjukkan rasa sedih dan

penyesalan atas perpisahan tersebut.3°

85 Syaikh Musa Syahin Lasyin, Fath al-Mun’im Syarah Shahih Muslim, (Mesir: Dar al-Syuruq,
2002), 136.

86 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam ..., 565.



